embiayaan pendzdz/ean termasu}e salab saru’ :
nesia. Berbagai :ufemz zmtu}e-_..:_- L
manusia memenibi fzmmmn _ 1ba a
_ an peﬁdzdz!ecm masth terbilang hecil, namun ba
enlas maupun angka- '_bsolut ferbadap total anggaran. ?;aszonal besamn

: n tampak. memﬂgkat dari tabun ke tahun. Kelangkaan. dana
untuk membiayai pendzdzz’ean lernyala dapat a‘zmnggulangz oleb dukungan swasm

dﬁm asyarakat dengan menyedmkan kesempatan berbagaz ]enjang pendzdzkan i

Ace Suryadi g

Panelm -

- Badan Penelman dan Peﬂgembangan'

Departemen Pendidian den Kebudayaan

end1d1kan sebagax bagxan penting dan-'-
‘proses ‘pembangunan’ nasional me-
v rupakan salahisaiu . sumber penentu'
permmbuhan ‘ekonomi ‘ riegara. - Salah: satu’
investasi: terpentmg ‘yang “dapat dilakukan’
oleh negara adalah penyediaan kesempatan:
pendxdxkan yang ‘merata bagi setiap warga’
negara. Investasi .Sumber. Daya “Manusia
(SDM) ‘melatui pendidikan dasar di sejumlah
negara dinilai memiliki dampak yang paling:
besarterhadap kemajuan pada negara-negara’
industri baru. Dalam rangka mendorong agar-
setiap warga negara memberikan- sumbangan '
terhadap ‘pembangunan nasional secara
efektif(mangkus) “haruslah ‘diyakini bahwa
setiap “anak Indonesia ' memiliki akses
terhadap ‘pendidikan yang bermutu dan
relevan dengan kebutuhan pembangunan.
Faktor-faktor 'yang memberikan pengaruh
terhadap ‘'mutu dan -relevansi pendidikan
adalah besarnya anggaran pendidikan yang
memungkinkan suatu sistem pendidikan:

Ace Suryadi, lahir di Sumedang, Jawa Barat. 25 Julf 1952;
memperolen pendidikan di bidang analisis kebijakan
pendidikan dari State University of New York, Albany, Amerika

Serikat, danPh.D. i bidang Economics of edusation (1886);

sekarang menjabat Kepala Pusat Informatika Pendidikan,
* Balitbang Departeman Pendiidian dan Kebudayaan.

dapat berkemvang; pembenian Fa girt aam
pegawai yang memadai; penyediaan buku
dan sarana pendidikan yang memadai serta
sarana pendidikan seperti laboratorium vang
mampu mendorong penguasaan imu-ilmu
murni-dan terapan secara cepat,
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" pembicaraan, ‘baik di media masa,” seminar,

* maupun dalam masyarakat luas. Di antaranya '
; _'d:persoalkan apakah pemermtah benar- benar'

jika

kecil ini benar-benar telah didayagunakan
secara sangkil (efisien). Kesangkilan itu
sendisi terciri dari dua jenis.yaits kesangkilarn:
secara. internal dan eksternal: Namun demi-
kian-tulisanini tdak akan: membahas_ masalah
kesangkilan, melainkan. gambaran perkiraan

deskriptif mengenai . aspek.pembiayaan
pendidikan berdasarkan berbagai sumber dan,

smadi yang dilakukan sampai saat int, .0 -
+i+ Sebagai-komponen: dari:barang' dan.jasa
umum {public goods), karakteristik dinvestasi

pada sektor pendidikan pada dasarnya-tidak-

berbeda -dengan investasi.pada, infrastruktur
umum -lainnya - seperti -jalan, air bersih,

drainase; telefon ‘dan lain-lain.-Investor pen-
didikan melibatkan semua. pihak vaitu peme-:
rintah, masyarakat-umum (rumah tangga) dan.

pihak swasta pada berbagai jenjang pendidik-
an dari mulai pendidikan prasekolah, dasar,
menengah, sampai dengan pendidikan tinggi.
Karena itu pula penyelenggara pendidikan
juga bervariasi, mulai sekolah-sekolah yang
diselenggarakan oleh: pemerintzh, - sampai
lembaga pendidikan swasta dalam berbagai

e De: vasa ini besamya anggaran pendxdxk— o
e r_'an me:njadx salah’satu sorotan utama ‘berbagai’ "~

satunya faktor “penentu keberhasilan pengem—
bangan kualifas. SDM. Anggaran pendsdlkan""' '
yang besﬁr sudah pasti bermanfaat bagi per-
cepatan i _paya penmgkatan mutu pendxdlkan” J
apat: dldayagunakan secara - efisien’

(sangkll) Tulisan inis membahas apakah
investasi- pendidikan yang sudah tergolong:

penchdﬁ«:an sehmggﬂ dapat memperhhatkan
beberapa perimaan (esmnafe) meﬁg’ nai: (1)

pendmid{an (educatzon ﬁnafzce) Sc—:mat mata'j '

nyeluruh, (2) pengeluaran | pendldlként'-::paéa
--tingkatan sekolah’tahun anggaran 1995/96,

khususnya mengenai sekolah-sekolah negeri.
Tujuannya adalah untuk memberikan masuk-
an bagi proses pembuatan keputusan dalam
raﬂgka mendayagunakan secara sangkil ber-
bagai sumber keuangan pendidikan, alokasi
anggaran, seria ‘peningkatan kemangkusan
pengeluaran pendidikan.

Informasi mengenai keuangan diperoleh
dari data dan informasi yang bersumber dari:
(1) kuesioner sekolah yang dikumpulkan
setiap tahun oleh Pusat Informatik untuk
Pengelolaan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Peangembangan,
Departemen. Pendidikan dan Kebudayan; (2)
data hasil survai oleh BPS yang disebut Survai
Sosial-ekonomi Nasional.! Data-data tersebut
telah diolzh dan dianalisis oleh Biro APKO
Bappenas yang: d1bantu oleh suatu lembaga
konsultan ADB vaitu Hickling.? Di samping
itu studi-keuangan pendidikan juga sudah
dilakukan oleh Pusat Informatik Balitbang
Dikbud yang dibantu oleh salah seorang
konsuitan Math Robertson * Kedua siudi

fenis-sekulatiGsehotatrurmomkeagamman;
pondok pesantren, seminari, dan lain-lain).
- Tulisan inf akan membahas kevangan pen-

didikan sebagai salah saw fakior peniing da--
lam rangka meningkatkan dan mempertahan-.

kan mutu dan relevansi pendidikan. Keuangan

ko Biro Pusat Stauslik, burvax bosml u\onomz
Nasional, jaL'um 1995,

2. David Clarch et al Indonesz‘a;_.ﬁducmion
Finance Study (Draft-Final Eeport), Volume. 1. Mam
Report,, Hickling, Ouawa, .\Washirzgton, Toromo, 1997

a

3, Mauhew Robenson, The Fducation Finance
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.Investasx _"secara umum dnnaksudkan untuk
= ._memngkatkan n11a1 ekonomx di masa menda~

- kan
pengorbanan yang dilaksanakan:pada masa
sekarang. Pemerintah’ berupaya memngkat—
kan mugu pendidskan ~agar- kelak :akan di:
peroleh 'SDM ‘yang ‘mampu: menguasai’ ke:
ahlian dan keterampilan; bekesja ‘secara
profesional,sertadapat- -menghasilkan karya
yang bermutuj‘sehingga SDM dapaz memben—
kan peranan:dalam; pembangunan bangsa; -

- Selain® pemenntah masyarakati:secara
umum:juga‘merasa berkepentingan: melaku:
kan-investasi pendidikan karena. dengan
pendidikan, “masyarakat‘akan makin tertata
sehingga ketertiban,; keamanan, dan kesejah-
teraan ‘masyarakat akan makin terwujud. ‘Bagi
keluarga, pendidikan anak-anak ‘juga dirasa-
kan penting untuk menjamin adanya pening-
katan kehidupan bagi keluarga dan terutama

“anak-anak sendiri «di*masa; depan:~Pendek
kata investasi pendidikan: makin: dirasakan
sebagai suatu'keharusan untuk mewujudkan
kehidupan masa depan yang lebih:baik:iiu:

 Padaumumnya, investasi keluarga,ma-
syarakat (misalnya-swasta) -dan. pemerintah
dalam bidang pendidikan bersifat saling ‘me-
lengkapi. ‘Besarnya kebutuhan suatu negara
untuk investasi pendidikan juga'sangat besar
sehingga sangat wajar jika investasi pendidik-

- "'-meuntah swasta maupun perorangan :
:_ma tangga) Karena keterba{asan data mak L

_:':.. mencakup pembangunan dan perﬁeiahaxaaﬁii .
. gedung-gedung  sekolah ‘dan ruang kelas:
._penyedfaan pera}atan sekolah pembayaran :

me}alm berbagal bentuk upaya dan'

gaji-gury, anggaran unmk program penmgkatw-_-'
an kualitas guny,dan lain-lain: Sementara ini
progmm—program pemerintalidalam pemba-ﬁ
ngunan sektor pendidikan:baru‘dapat dzpam '
dang: sebaga: fung51 pemenntah untuk me-
nyediakan' sarana: peiayanan umum “yang -
cenderung: tidak profit center seperti halnya
investasi - produktifyang -dilakukan ‘pada
sektor-sektor lain seperti- pertambangan
industri; ‘pertanian; dan sebagainya:: Dengan
demkan adalah wajar jika sampai kini:ang-
garan pemerintahsuntok  pendidikan ' :masih
relatif rendah dxbandmgkan dengan anggaran -
pendxdxkan dx negara-negara tetangga (hhat
Tabei 1) it _ .

TABEL1 Aﬂggaran Pendldlkan terhau‘ap APBN P[JS Beberapa
Mepara, 1892, g G

o A %Anﬁgé'_rahbé_n’didiké}{_fé;ﬁa&é}{"_';
No. Negars™ =~ ' '

i PDB L LAPBN.. .
1. Malaysia = 53 180
2. ‘Singapura B T P -
3. Talwan s g s S g g
4, “Korea Seiatan - 033 S R05 i
5, Thailand . oo 43000 o104
6. Indopesia . . . (27T 136**

Sumﬁer IMF Iniernaimna% and Government Statlsncs 1992
Perseniase biaya ;}enmdlkan terhadap POB adalah sebesar
4 2% jika " biava ‘peadidikan’ tersebut memperhitungkan
“* ‘sumber-gumber bidya fainnya. szlain dau sumber anggaran

A e B U A g U Bersama Bankut i
ditampilkan perbandingan - investasi pendi-
dikan yang telah dilakukan baik:oleh pe-

Study, Jakarta: Pusat Informatik Untuk Pengelolaan
Pendidikan dan Kebudayasn, 1956

pemerintan{lihat Bappenas/Hickling; 18%7).
i Sumbe; dari studi- Bappenas/chklmg, 1997

-Enve tasi- pendzdlkan yang" dxlcxi\ukqn
pemerintah pada wnumnya diarahkan untuk
mendukung kebijakan perluasan dan peme-
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Rt ._rataan__ '_esempatan beIa;ar serta penmgkatan U
i '-mu' dan’ relevanm pendldlkan Sumber dana

D daiam mendukung pro—

;mencapai

. pasi’ Kasar SD mencapai hampn: 110 persen '
Setelah _target kuantstsmf zm iercapax mvestas;_. :

o mutu dan re}evansz pendidxkan

d1,1ndonr~351a sebagian besar. didukung melalui
anggaran tahunan yang. disaturkan ke Depar-
temen: Pendn:hkan dan Kebudayaan baik. da-
lam bentuk anggaran: rutin maupun pemba-
ngunan. Dijsamping iy, alokasi. anggaran
pendidikan untuk membiayai penyelenggara-
an.pendidikan kedinasan di luar Departemen
P dan K, dilakukan seperti di:bawah Depar-
temen Agama, ‘dan penyelenggaraan sekolah
dasar+olehspemerintah- daerah,  didukung
melalui anggaran Departemen Dalam Negeri.
o Dalamihal . penyelenggaraan ~pendidikan
persozalannya -antara:- lain-adalah .bagaimana
skala penyelenggaran tersebut dapat berlang-
sung secara optimal dengan tingkat kesang-
kilan yang ringgi. Kalau kesangkilan ekonomi
yang ditekankan; maka konsep biaya rata~raia
(average cosf) sangat penting untuk ditelaahi
lebih lanjut, Dalam jangka panjang diharapkan
biaya rata-rata: ‘dapat meéncapai titik minimum
pada ‘skala operasi (umlah murid) tertentu
dan dengan standar mutu tertentu.

Biaya rata-rata atas dasar anoggaran pe~
merintah untuk mendidik seorang peserta
didik dapat dihitung dari jumlah anggaran,
berapa “porsi untuk masing-masing jenjang
pendidikan cdan jumlah peserta didik pada
masing-masing Jenjang pendidikan. Dengan
mengasummkan 53 persen dari total anggaran
pendidikan dialokasikan  untuk pend1dzkan
dasar dan menengah serta.sekitar 21 persen

:_._antara lain . “dilakukan- oleh - ‘Robersto
rigan’ menggunakan suatuy, regrem at:
‘biaya rata-rata per peserta didik pada
-(]umiah) “murid tertentu di Jawa Tun

n pemerataan pendrdxkan ) "Dummy mmable untuk membeda_k

. biaya. penchdlkan di daerah perc[esaa
_rendah daripada daerah perkotaan.

; adalah sebagax berzkut

emimayaan pendmhkan oleh pemerzmah v

Pene:ht;an tentang fungs1 biaya 'S

dengzm Kotamadya sebab “secar

Hasil- fungss biaya. rata- rata. tersebut”

AC=154 oson 0051Q2 IDUMMYE;"
s R2= 063 3

Da}am haI ini AC adalah Avemge Cost, ._Q
menun]ukkan jumlah murid, dan. DUMMY
menunjukkan .1 -untuk Kotamadya':dan .0
untuk -kabupaten. Fungsi kwadrat:ini
menunjukkan ‘kurva. yang berbentuk: U (U
shaped) .dengan kemungkinan:minimisasi
blaya rata-rata- pendidikan, Sy

Selain’ biaya rata-rata, indikator Eam yang
penting ‘untuk di{elaah adalah: préporsi
anggaran pemerintah-bagi sektor pendidikan
terhadap-anggaran pemerintah secara’ke-
seluruhan (APBN) -serta proporsi:anggaran
pendidikan terhadap PDB. Makin . besar
propossi- PDB untuk pendidikan — idengan
asumsi bahwa alokasinya "mangkus ~dan-
sangkil — makin besar pula kemungkinannya
dalam: mendukung upayz peningkatan.mutu
dan.relevansi pendidikan. Sebab:-makin
besarnya sumberdana tersebut dimungkinkan
agar sarana dan prasarana pendidikan makin
tinggt -mutunya (guru/tenaga pengajar, :ge-
dung, ruang kelas, pérpustakaan, labora-
torium-:dan - lain-lain) dan. pada gilirannya
program -penciptaan belajar-mengajar. yang
bermutu juga tidak mengalami-hambatan .

Namun demikian berapakah porsi.atau
angka yang ideal, apakah 5 persen atau 10
persen .dari PDB, sampai saat ini belum ada
suasu standar yang mutlak. Dengan kata.lain

untuk pendidikan tinggi, maka biaya tahunan
untuk mendidik-seorang peserta didik pada
tingka: pendidikan dasar dan menengah
mencapai -Rp.137.000 pér tahun, dan biaya
rata-rata untuk mendidik seorang mahasiswa
mencapai Rp.2.397.435 per tahun.

masth diperiukan studi lebih lanjut, misalnya;
dengan melakukan perbandingan secara
internasional. (lihat rabel 1) Sebagai patokan
yang sangat sederhana, barangkali angka 5

4, Matthew Robenson, ibid.
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: _(mslyar-

T PaK T SBPPSDN.PEK.

C Rutin Pebﬁbanyuna'n :

erikut '.:I.ﬁénj}"aj'iw_
ggaran pendl- o

1980/1990

..:."25(}5 SREiL
2 .::-.3;547_ 8 2:”
T

“temen . Dalam Negen Sejak
':_Repehta v besarmya ‘anggaran pendldikan
terus-menerus mengalami ‘kenaikan. baik
secara mutlak:maupun secara relatif. Proporsi
" anggaran pendidikan terhadap APBN:hanya
4,51 persen pada awal Repelita V;.dan men-
jadi 7,56 persen pada :awal Repelita VI; dan
rasio terhadap PDB juga naik darihanya:0,99
persen: menjadi:; 136 persen pada pemode
vang sama. ;i

Mengacu pada rasio yang dsanggap me-
madai tersebut, yaitu 5 persendari::FDB,
maka meskipun - terjadi- peningkatan .yang
signifikan.dalam;anggaran . pendidikan, Pro-
porssi atas.PDB masih terlalu rendah, Meng-
ingat. keterbatasan. kemampuan pemerintah;
untuk menéapai proporsi tersebut tampaknya
masih diperlukan waktu yang cukup panjang.
Alasannya:adalah, pertama harus.dilakukan
bagaimana - melipatgandakan volume ' APBN
itu sendiri, sehingga_-..dengan prinsip. alokasi
vang berimbang-antarseltor, dimungkinkan
dapat. tercapainya. porsi-5 - persen dari PDB
tersebut. -Kedua, harus dilakukan. peninglat-
an sisien perencanaan, pemerograman, dan
manajemen  pendidikan yang lebih sangkit
dan mangkus -sehingga - peningkatan:.ang-
garan pendidikan .tersebut berjalan ‘searah
dengan.pendayagunaan anggaran yang lebih
berdayaguna . bagi-peningkatan mutu - pen-

1:2Nota Keuangan BRUBIO04 T il
2 SBPP-SDK tahun 1997/1978 sampaz1993/1994 dan R
- 3:¥Birg PusatStatlstzk(BPS} : 5% N

TABEL 3. Anggaraf% ?end[d[kan Terhadap APSN Ta%iurz 1959
1970 1994/1995 o

(mily:ar Ro)

Perfade._ e I}s'bun oo APBN. Anggaran Pendfd.'kan
PelitaV ... 1689/1990 . .-36.574,8 - ..: . 16484 ...
. 198011991 . 42.8731 - .
19911932 608555
©71992/1993 © 56.1086
c R 0g3/4004 CE2,A22.0
PelitaVl :+:1894/1995% - §9.749,1

Gaia:‘an Anggaran ?endsdzkan Anggaran Depdlkbud #1 SBFP—
SDN+lnpres S0,

’I‘elaah leb1h 1an ut . tentang mvestasx
peaduilkan secara makro adalah perbandmg-
an_rasio. investasi. pendxchhan dengan rasio
investasi fisik (pertaman industri/manufakeur
dan jasa bisnis) terhadap PDB Para pakar
ekonomi pendidlkan .seperti Cohn,®. dan
Psacharopoulos ¢ menghitung bahwa ras;o
inyvestasi pendldxkan terhadap PDB di negara-
negara maju seperti Amerika Serikat mencapai
12,5 persen, tidak jauh berbeda dengan rasio

investasi f;sﬂ{ Angka investasi pendidikan -

dalam hal inj dihitung dari. b;aya langsung
pendldlkan d1tambah income forgone. atay
bxaya kesempaian tertentu (oppoﬁumzy cost)

dichikan. dengan- Kata.laimn, penngkatan
anggaran ‘pendidikan yang_ diiringi -dengan
pendayagunaan secara lebil sangkil akan

senantiasa memiliki dampak yang ‘positf

terhadap pembentukan SDM Indonesia vang
bermutu dalam era. persaingan sekarang.

5. Elchaman Cohn, The fconomics of Education,
Bailmgc.r Pub]:shmg Compmy, cet, H 1993

6. . Gcorge Psacharopoulos, ‘Rcmm o Lducauon
A Further International Upda[z. and Implications,” joumal
of Humean Resources, 1993 :
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s 'TA_BEL_:4f_f_P_§_J_E§;:|n've;t%iéi'_ﬁisil&'ﬁa’h'-ﬁhg'g_afan ?endid'ikan'%_ndonesia_'

Csat sehmgga “Tasio - mvestasf.j

Tahun DB Imvestasi Fisik* 32(%).. Ang, Pendidikan 52(%)
B kembangan antara 1z1véstasz BOA0 T '1_67.1_84,_7' B '."'4.5.'859,8. -.2'7,3'% : i.649.4_
p 'chchkan dan mvestasx Fho o 1955972, 000 12B44 1 :2.5408.
: e 207.450;2.:: 28,097 .0 32142
884, 2725 . 38144
2373 44822
2757 52700
29 00 : 1-1"880 O** :

. fisik terhadap GDP mencapai
- tingkat yang mantap (steady):
dari 27,31 persen pada awal
Repelita V menjadi 29 persen
pada 1995, (hhat ’I‘abei AT
Pertumbuhan investasi fisik yang clemikxan
besar ini memiliki dampak yang sangat besar
terhadap perluasan. lapangan kerja sektor
moderen vang lebih remuneratif yang pada
gilirannya juga akan dapat memperiuas
kesempatan ketja bagi’ tenaga kesja terdidik.

Tetapi, di pihak lain rasio investasi pen-
didikan .oleh pemenntah melalui anggaran

pend_xc_i__akan terhadap PDB hanya sekitar 1,4
persen:(1993/1994) 'sehingga :dengan target
kuantitatif yang tinggi (yaitu angka partisipasi
pendidikan dasar 100 persen sampai dengan
awal Repelita V, dan selanjutnya angka
partisipasi SLTP dengan angka partisipasi di
aras 85 persen pada’ 2003), maka konsekuen-
sinya’ aspek mutu pend1d1kan cenderung
berkurang proporsmya ‘Dampak langsung
dari hal itu adalah ‘mutu lutusan penchdikan
dasar dan menengah pertama yarig melanjut-
kan ke SLTA dan Universitas juga:cenderung
kurang memuaskan. Dengan fasilitas pendi-
dikan’ menengah dan tinggi yang sebagmn
besar juga kurang memadai (sepem perpus-
takaan, buku, laboratorium, dan sarana pen-

'd1d1kan iamnya) maka tidak mengherankan
jika akhirnya ' mutu lulusan pendidikan me-
niengah dan tinggi juga kurang dari apa yang
diharapkan, Kurang siapnya lulusan pendi-

s'--* Angka Gmss Frxed lnvesrmenr Sumbar BPS dan Pus:niot Sahibangdlkbu :

w4 Angka inj -adatah hasil Studi Keuzngan-Bapenas/Hickiing: yang. sudah
remperaitungkan seluruh anggarzn pemermtah Sektor Pe;;mdskaa termasuk di
Departemen 1ain, - .

menangani jenis-jenis pekerjaan yang sifatnya

lebih “memerlukan keterampilan;  keahlian,
dan ‘manajerial yang tinggi— cenderung
memberi dampak terhadap masuknya‘tenaga
kerja asing’ ke Indonesia’ yang ‘selanjutnya
berarti mengalir keluarnya devisa ' yang
sebenarnya dapat: dimanfaatkan unmuk: Eebzh
mengembangkan SDM Indones1a e

Invesmsa Swasm i
~Investasi pihak swasta yang d:maksudkan
d1 sini ‘adalah lembaga-lembaga pendidikan
swasta seperti yang bernaung di bawah suaru
Yayasan ‘(Foundalion). Program pemeriniah
dalam membangun sektor pendidikan (khu:
susitya “sekolah ‘ddsar) secara. besar-beszran
sejak Repelita 1 telah meningkatkan secara
signifikan permintaan terhadap jasa pendidik-
an pada jerijang yang lebih tinggi yang mung-
kin‘disebabkan oleh meningkatnya pendapat-
an per kapita masyarakat Indonesia, membaik-
nyainfrastrekiur umum serta kesadaran yang
semakin tinggi terhadap pendidikan danjuga
berkembangnya faktor altruisme yang
ditunjukkan dengan sikap setiap anggota
masyarakat yang cenderung melihat orang
lain~dalam melakukan ha! yang sama.:Me:
ningkatnva permintazn terhadap pendidikan

dikan di tingkat lokal —misalnya dalam

7. Rasio invesasi wrhadap PDB yang dipersyarat-
kan uniuk mencapai whap pertumbubun ekonomi yang
sangat cepat (fake off adalah seldiar 30 persen sehingga
tingkat investasi fisik di Indonesia sudah cukup tingg.

ini dapat ditunjukkan oleh, baik angka-par-
tisipasi (kasar/murni) maupun jumlah murid,

Investasi sektor swasta tersebut dapat
dipandang sebagai dampak keterbarasan
bangku sekolah yang dapat disediakan oleh
pemerintzh untuk mengazkomodasikan
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y "persen T umbuh subumya Iembaga pen lidil
' an’swasta .yang bemnemam :bisnis zelah"'
' -memmbulkan beberapa isu:yang lain sepem-_

] 3'1970-2111 maka pada dasawarsa
ung:ul geiombang b_esar dalam

'sekolah m nengah dan pada gxhrannya :en—
- didikan tinggi. Pada saat yai g'-'b{ersa aan
"kapasxtas pendanaan pemenntah ‘sangat. ter-
- Batas, bangku»bangku untuk ‘menampung

L pesen:a didik yang disediakan oleh: pemermtah

pada jenjang pendidikan menengah atas'dan
- perguruan . tinggi -makin terbatas, sehingga
pihak swasta kemudian. membenkaﬂ koniri-
busi yangcukup berarti:untuk ‘menyeleng-
garakan penchchkan menengah dan tinggi.
Tetapi orieniasi penyelenggaraan pendidikan
oleh swasta, paling -tidak _ggmp_a_; _qaa_t:___a_q_g

?ABEE_ 5. Jumzah dan Perkembangan Mund SD SLTP DAN SLTA Negerl éan Swassa Ta?;un 1984/1985-—1992/1993

ng :cenderung ma31h beronentasz mengeja_ ke
.- untungan: (buswzess oriented); Kalau.ju
_-'.murid :

apat-{._ dx;adikan tolok ukur sebag;

kebs;akan pajak. terhadap sekolah Swasta;
pengetatan izin operasional dan fain-lain. o
“Jumlah pendidikan: tinggis (PT. pada

: 1995/96 selkitar:1.200, sedangkan pendidikan -

tinggi negeri«(PTN) *hanya - berjumlah:. 84. 3
Mengingat jumlah SLTA dan PT swasta sangat
besar, ‘maka kontribusi.(share) pihak swasta
dalam investasi-pendidikan - menengah:idan
tmggx ‘dapat. dikatakan :cukup. tinggi: dan_
sangat menentukan dalam 'mengemban upaya
pengembangan . SDM Indonesia- ‘yang-ber:
murtu. Conioh, jika jumlah murid SLTA adalah
60 persen dari seluruh jumiah murid SLTA,
maka share. pihak swasta. untuk -investasi
pendidikan -menengah juga cukup besar
(sekitar -60. persen) terhadap keseluruhan
investasi pendidikan-menengah di- Indonesia.

~Munid-SLTA .

PR TEC T LR MurdeD T Rurid SLTP -
Tahun' - < Negeri ---Swasra O Juimiab “Neger  Swastz " Jumiah “Pegeri - Swasta - Jumiah
: (%) _(%):_‘- Mg et B B (%) (%)_: e (k) (%) gy
1984/1985.~ 92,43 = .7,57 .. P6.567.688 - :56 51 4349+ :5188.964 . 43,41 © ~ BB59 . -2.855.502
19851986 ¢ .92,64 .- 7;36, .. 26.550.915..... 56,45 43555669966, 4261 . 57,39 .. - 3.130.844
19861987 . . 9268 732 26444756 . 5641 4358, . 6.182.057 . 41,62 38,38 . 3.498.989
19871988 92,91 7,00 T26.649.830 57,08 42,92 .. 6,422,423 41,36 58,64 '3.81?.893_‘
198811989 ~~ 8285 718 26.725.364 57,08 42917 'B446:986 4040 B3B0 T 9.918.520
1989/1980 .. 52,85 75 0 26.528:590 7 80,12 39,88 5852507 - 3904 60,96° - 4.030.864°
199071981 82,82 7,18 26.348.376 - 82,10 37,80 . 5.686,205 40,35 -, 57,28 . -8.997.469:
189141092, . .92 88, 7.32 26,325 701 BA 37 aF 64 880453 Buonn 3,04 56,05 2940082~
19921993 | 9287, 7,33 26330.995.  65.%6 34,04 5.577.040. | 45, g3 .. 5407 . 3,766.650
19931994 9267 7,33 26.319.852 66,44 33’._56_ 5.880.554 _._46 70 83,30 3702720
1994/1985 9268 CU7,2 U 2B.200.023 '56,68 33,32 6382417 © 4576 54,04 4.042.442
S729 57,44 32,56 45,55 54,34+

1985/1986 © - 827 25.948.574

- 6.945.433 4225823

Sumber, Pusat Informatii{a Batitbang Dilkbud
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m'menun;ukkan bahwa paru&pasx_.

roleh dar umber~sumber masyarakar.’

Investr:z Rumab Tangga BTN
Envestass ‘yang: dllakukan olc-:h anggota
.masyarakat atau ; rumah tangga ‘pada umum-
nya berasai dari‘orang tua peseria didik. Ha-
nya sa;a berapa porsi'pendapatan masyarakat
yang: dialokasikan untuk biaya pendidikan
yang mencakup uang SPP; péralatanidan alat
tulis,  biaya-transporiasi; biaya pemondokan,
dan'lain-lain tentu 'saja bervariasi-dari suam
kelompok pendapatan masyarakat ke kelom-
pok pendapatan yang lain, dan-dari daerah
vang satn-ke daerah 1a1nnya ‘Pendapatan per
kapita di‘Indonesia saat ini sudah mencapa:
di‘atas US $:1:000. : :

" Pola’investasi pend1d1kan dart kelompok
berpendapatan rendah atau- mereka yang
berada “dil‘bawah garis  kemiskinan ‘tentu
sangat berbeda dengan kelompok berpenda-
patan-menengzah damtinggi. Investasi di sint
terutama berupa pengeluaran biava langsung

roses pengambilan_

: :: _' 3 TAB%L 6 Pengeluaran Biaya Peﬂdldlkan Keseiuraha
g _Rumah Tangga di. Jndonesaa 1992 . :

8 '_;torxum Poia _b1aya langsung pend;dtkan'yang'_”
_drkeiuarkan oleh rumah- rumah tangga’ ap"t :
%_cixsunak padaTabel: '

‘Kompanen Biaya Pandidikan A 000
"'!‘.'.'Uang Pendaftaran  © 584,320
2L--luran-|uran ' 172,294,508

3. -§PP:-. ST N TB8B6
4.::lJang Evaluasu bela|ar B RN Tk V131 Y

5, Seragam Segkolah - . ... . 1.186.437

6. Seragam Olahraga . ... 252924

7. "Buku dan Azt Tulis’ 1,145,023

8. Peralatan lain-lain By

9. “Transportagi * ©31.041.038 e
10. Uang Saku - - 2.268.647 1 24
11 Kursus Ekstrakurikuler_, i o0 86,208 . e
jZ.Bia_ya lainseya__ 44.631 :
Jumlats _ 9.264.939 1002
Jumlah Ruman Tangga (Sample) - 8015~ ..

F{_ata_-_raia p_qr Rumah_ Tangga _' _ :

Sumiber, Depdikbisd dan Roberston, Matthew (1996):
Data Diolak

(direct cost) .untuk- komponen-komponen. .- .. .

biaya seperti disebutkan di depan. Selain
bentuk biaya langsung ini, memang ada biaya
tidak langsung berupa.income foregone: yaitu
kesempatan vang hilang untuk memperoleh
pendapatan karena waktu dan sumber dana
dipergunakan untuk ‘memperoieh’ pendidik-
an: Pembahasan ini tidak akan membahas
pengeluaran tidak langsung dalam bentuk
biaya kesempatan, tetapi hanya akan difolkus-
kan. pada besarnya -biaya langsung bagi
penyeienggaman pendeakan yang bersumber

Dengan berpatokan pada besarnya bmya
rata-rata per rumah‘tangga, biaya pendidikan
aggregatif -yang dikeluarkan oleh rumah:
rumah iangga seluruhnya mencapai Rp. 4,4
triliun (1992) dan diproyeksikan mienjadi
sekitar Rp. 5;5 tiliun’ pada 1995. Angka-ini
sebenarnya tidak jauh berbeda dari anggaran
pemerintah uniuk sektor pendidikan “yang
disalurkan. melalui Depariemen Penchdxkan
dan Kebudayaan untuk tahun anggaran yang
bersangkutan : i

(.Iciii m::l.zg,d .ll.J.VCDLUl LCL&CUUL

“Dengan menggunakan pengeluzran ru-
mah tangga menurut Kabupaten dan Kota-
madya . pada -tingkat sampel. 5. persen
keluarga, digunakan data SUSENAS 1992,
dihitung pengeluaran untuk pendidikan

Uldyd yCilLliulh:Ul 1){..1 }.JCDﬁ.E id Ul\.i.lh. }’c&ijé
di sini biaya yang dikeluarkan oleh seluruh
masyarakat umum dibagi dengan ;umlah
peserta didik dari seluruh jenjang pendidikan,
memperlihatkan pola yang bervariasi antar-
provinsi. Secara umum besarnya biaya“pen-
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. kianymaka kebljaksanaan pengumngan biaya
bhagi .-keluarga ‘murid yang: mendorong murid-
-murid untuk:masuk sekolah, sebaﬂxnya tidak
“semata<mata: membebaskan SPP:karena

.bmya»blaya pendidikan lain, yang’ fidak-di-
~belanjakan oleh sekolah, bahkan Tebih besar

) harus dxtanggung oleh’ keluarga murid:

CinitPolat pengeluaran fumahitangga untuk

_ '-pezadldikan tersebut menun]ukkan bahwa SPP
hanya merupakan bagian-kecil saja*(kurang

dari 20 persen)idari pengeluaran rumah tangga
univk: pendidikan secara keseluruhan; karena
ternyata ada komponen pengeluaranlain yang
lebih besar yaitu iuran dan vang saku. Besar-

nya biaya rata-rata{zverage.cosf oleh ramah = -
tangga per peserta didik-bervariasi secara geo- - -
grafis/regional. Biaya rdta-rata terendah dite-
mul__ n di Nusa Tenggara Timur (Rp 39.304/"

-peserta didik), dan yang tertinggi adalah di
DKI Jakarta (Rp.321.500).

.Pada provinsi- provmsx dengan PDRB per
kapita yang rendah seperti NTT, NTB, Timor
Timur dan Sulawesi Tenggara, biaya pendi-
dikan rata-ratajuga rendah, meskipun secara

relatif terhadap PDRB per kap1ta menunjuk- .
kan persentase yang cukup tinggi. Tetapi pada

provinsi-provinsi dengan PDRB per kapita

':k'iau ‘pada provinsi-provinsi tersebu

rovinsi yang bersangkutan, Jadi adalah

ata-rata biaya - pendichkan hanya ‘berkisar
: -persen sampai dengan.2,5.p

K DI Aceh '
=Si;masera Utara

aja‘dari PDRB per kap1ta (hhat Tabel .

Sumatera Baratr 7 11160900+ 14451000 7 =
U L ATEEO00 228

9000 879
1866000
1070000 8es.
gadgon g
- 5.858.000 -

Jawa Barat: c: 171.408.000

Jawa Tengah o+ A1165.000

i . 1.381.000

Jawia Tfmur 7\ 2 1477000 ¢ 808

Ball * N\, 1.966.000 © 9T

F44 SLPREE00 O i7 A
3045 180200047 ¢ 6831

Timor Tlmur : 5: . B45.000: - 853

Kalimantan Barat 85.232 . . .1.492.000 - 6,38

Kallmantan Tengah  80.436  2.037.000 395

Kalimantan Selatan. '100.?59' ©o 1444000 ¢ 7,000

Kalimantan Timr ™~ 192:077 77 7.620.000 147

Sulawesi Utara 86.233 1.099.000 = 7,86

Sulawesi-Tengah .. .. 66.870 -+ 905000 ..~ .7,37

Sulawesi Selatan 63.486  1.031.000 6,16

Sulawesi Tenggra 56.386 875000 633

Maluku .. . 53860 1.197.000 500

frian’ 101.448 2.641.000 . 3,84

" 3pe3000
© 1698000

Stmber: Mathew Robertson & ?usinfot {1996): data dio_ia?i e

Pembzayazm Pendidﬁian dan

Baaya Satuan

_..Jika kita berbicara mengenai keuangdn
pendidikan, maka hal pertama yang harus
mendapat perhatian adalah selurub perge-

yargtingglsepeniRisuaeeh;dan Katimmaem
Timur, ‘variasl biaya pendidikan per: kapita
yang dipengaruhi oleh: PDRB per kapita tam-
pak tidak: signifikan. Hal ini rerjadi mungkin
disebabkan PDRB per kapita - tersebut tidak
mencerminkan pendapatan per kapita- dari

e - pendidticat ol SperndgyT T
ngeluaran biaya pendidikan untuk seluruh
sistem ‘pendidikan, baik negeri maupun
swasta; termasuk pula pendidikan luar seko-
lah vang bersumber dari pemeriniah, swasta,
dan keluarga, pada 1995/96, diperkirakan

PRISMA 2, Februari 1907 73




o __ZSumber _ appenas & chkimg, 1997

©..'pemerintah tin}
. sektor: pendidikan

. dialokasikan bagi

e ‘sekolah-sekolah
Adm gl Jumiah -negeri;-dan s"bagz—

T

5. 746 -
15,508+

2.155

1. ?engei di Sekui Seiuruhnya 2655

g

2.802 14.75¢
1455 1279 11

sebesar Rp 18 332 mﬂyar atau ]1ka d1prc>—
porsikan menurut besarnya PDB pada tahun
yang sama‘adalah sekitar 4,2 persen® .o -

~ Pengeluaran pembiayaan penyeienggara-
an pendxchk n persekolahzm bersumber ‘dari
pemermtah __:luarga dan sumber—sumber
lembaga nonpemermtah lain yang ber;umiah
sekitar Rp.=14,739 milyar, vaitu sekitar 80
pérsen dari seliruh pembiayaan pendidikan.
Sié’énya se‘kité'r”‘Rp 3,593 iilyar, adalah ang-

ngeluaran rumah tangga yang tidak dfbelan;a-
kan ‘melalui sekolah, tetapi pengeluaran lain
yang dibel anjakan oleh-murid atau keluarga
seperti uang jajan, transpor, murid-murid
membeli buku pela;aran dan lain‘lain. Ang-
garan pemermtah in1’. sendiri antuk. sektor
pendidikan seluruhnya- berjumlah Rp 11, 88{}
milyar, yang-menca-
kup sekitar 13,6 per-
sen dari APBN se-

_dlkan d1salurkan LmLk penyelenggaraan

pendidikan sekolah ‘dasar, yang. sejalan
«dengan jumlah: sekolah dan. murid yang paling
besar dalam - keseluruhan sistem: Besarnya
rata-rata . pengeluaran pendidikan. untuk
sekolah dasar adalah Rp.-215.000 per- murid-
tahun. ‘Semakin -tinggi jenjang - peadidikan
semakin besar 'pula-beszrnya rata-.rata
pengeluaran per murid, vaitu (dalam .ribuan)
adalah berutur-turut Rp.-376, Rp. 721, Rp.-894,
danRp.1.513, untuk SLTP, sekolah mene_rigah
umum, sekolah :menengah - kejuruan, . dan
perguruan -tinggi. . Biaya -pendidikan.:di: sini
termasuk dana yang bersumber dari anggaran
rutin dan pembangunan.

:Keciinya anggaran yang clmfokasxkan ke
sekolah dasar umumnya disebabkan : oleh
beberapa faktor, di antaranya.karena kecilnya

T{\!_}EL 8. Ang’g_a{a:_n_ P:eme_rint:ah yang Dialokasikan untuk Sekolah-PT Negeri

Biaya ..

dangkan propors1— Y 8 Y Murid Anggaran Rutin __Angga}an k) 2

nya .terhadap. PDB Sekolah Negeri (000) ° Gaji Gury.  Penge- Pemba-  Jumiah Satuan/

3ciéléh sekitar 27 . T figlinan MWM"T&-M".

persseri{ 5 Coso 24057 4387 110 819 5315 oot
ekitar Perse“ 2, 5LTP 4.684 949 181 630 1781 378

dari anggaran peme- _ 3 My 1429 412 B4 534 +11,030 721

rintah untuk sektor 4. SMK TUUB00 215 48 186 447 894 .

pendldﬂ\aﬂ disalug- 5 Pend. Tinggl “853° 547 85 680 1.291 1513,

kan melalui Departe- T :

menﬁ ?endidikai dan Sumber. Bappenas & .H*CK"'_’Q' ng? .

Kebudayaan, 38 per- .

b x;;\_lalu _-r‘\w?a TEeh Ea:yx.\u 1\@5%«.\1, ped dligBaldll }JL;;{L;;.\.:;;AAH L‘l,i Iudl deﬁ ptgawm

persen melalui Departemen Agama, dan sisa-
nya disalurkan secara langsung melalui Depar-
temen meuangan. Sebagian besar anggaran

8. Dawid Clarch, op.cit.

dan guru yang dialokasikan ke sekolah
{sekitar 2 persen dari belanja rutin uniuk
sekolah negeri, dibandingkan dengan. rata-
rata 15 persen untuk jenjang-jenjang
pendidikan di atasnya). Selain it juga ang-
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‘Sekolah frjé’nﬁrést-'ﬁﬁmf_s_e:r_,f_ﬁaﬁé:_&a_hZ_Jehjang Pendidikan, - - e

 Sumber Dana (Rp. 000,)
. Femda - Wasydrakat - T

a..5LTP:Negeri

~ 3. SMU Negeri -

“h. .S._MK.N?EJEFF_..- 205 00038 g e

e SMU Swasta gq - L gey Ly X ¢

7 d. SMK Swasta 14 < o5 O, &

e MANegerii A w3 B2 i s sy R

oA MASWasta sl i 2890 o AB o T BT e 0 4.

Jumiah o it 42507 8041 .7.070 169 76 10 . 118
Persentase e 100 - - 19 _ ‘i R * ] > R, 1

Sumber Bappenas{ﬁlci(lmg, 1997 Data tldak tersedla

garan pembangunan yang secara iangsung
dialokasikan ke sekolah-sekolah dasar hanya
sekitar -15 . persen, wyang lebih: kecil ‘dari
jenjang-jenjang sekolah lain, sekitar 35-persen
dari keseluruhan anggaran pembangunan.
.- Anggaran pendidikan-dari sumber peme-
rintah tidak-selamanya. diterima . secara lang-
sung oleh:sekolzh dalam:bentuk vang tunai.
Sebagian ‘besar. uang tunai untuk. SD.negeri
adalah ..dari ;sumber- anggaran . pemerintzh
pusag; yang secara rutin diterima oleh sekolah

adalah -ontuk  gaji -guru dan pegawai, vang

meliputi 95 persen atau lebih, khususnya di
sekolah-sekolah: negeri. Sebagian kecil uang
tnai {2 persen} yang.diterima oleh sekolah
adalah alokasi unwk biava .operasional dan
perawatan fasilitas. pendidikan. -Uang tunai
lain yang diterima-sekolah adalah dari sumber

nya adalah anggaran pendidikan yang ‘ber”
bentuk in natira seperti buku pelajaran,:alat
pelajaran, buku perpus{akaan fasilitas untuk
jxan dan lain sebagainya. < B :
“TFabel 10 menunjukikan. gabungan dan
seluruh anggaran. pendidikan yang diterima
pada tingkat sekolah sebagaimana dilaporkan
oleh sekolah-sekolah setiap tahunnya melalui
isian kuesioner. Seperti ditanjukkan pada baris
paling bawah Tabel 10, sebesar 78 persen dari
keseluruhan biaya pendidikan yang diterima:
pada tingkatan sekolah adalah: dari sumber
pemerintah pusat, umumnya diperuntukkan
bagi:pembavaran gaji gury. Hampir seluruh
penerimaan selain. dari pemerintah pusat:
bersumber dari keluarga atau 'yayasan vang
juga bersumber dari keluarga melalui yayasan,
Sangat kecil sekali(3:persen) biaya pendidikan

A EETE R e AN T VAN Ul

secaralangsung sangat kecil dan tidak bersifag
rutin. Sumber lain dari vang tunai bersumber
dari kelvarga murid yang berbentuk sumbang-

an BP3 (atau biava vang dikeluarkan oleh

yayasan untuk sekolzh-sekolah swasta). Sisa-

VAT eI UST GHTT Peerintan aiera AEy
dana-dana yang bersumber dari masyarakat:
- Sumber dana-dari keluarga murid unmuk
sekotah-sekolah negeri lebih kecil dibanding-
kan dengan sekolah-sekolah swasta. Sam-
satunya jenjang sckolah negeri yang masih
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' :adaiah sekoiah meneneah (dan

__pemermtah p_usat dalam benmk sz._lbsn:l1 rela'

_ ?enutup

‘Dari berbagal studi dan sumber data yang
berbeda, selama ini telah d1temukan bahwa
blaya pendlchkan bervariasi dan. tzdak kon- .~
sisten. Halini dzsebabkan karena sampai saat
ini ‘belum dilakukan suate studi vang kom-
prehensif mengenai penibiayaan pendidikan, /=
baik dari sumber data sekunder maupun sum-

ber.data primer. Jika pembiayaan pendidikan

dihitung hanya Berdasarkan anggaran sektor
pendidikan dari semua sumber yang ada, maka

besarnya anggaran pendidikan diperkirakan
sebesar Rp. 18.332 milyar, atau sama dengan
4,2 persen dari PDB. Namun demikian, per-
bandingan persentase anggaran pendidikan
terhadap PDB ‘antarnegara ‘biasanya dilaku-
kan-atas dasar besarnya pembiayaan pendidik-
an yang hanya bersumber dari pemerintzah,
baik melalui angaran rutin maupun: pemba-
ngunan. jika -hanya<hal :itu yang vdibitung
maka. besarnya anggaran ‘pendidikan-adalah
sebesar Rp14.739 milyar atau 2;7 persen dari
PDBE, atau, 13,6 persen dariseluruh anggaran
pemerintah dalam APBN. Besar dan persentase
anggaran pendidikan tersebut terus meningkat

secara konsisten setiap tahun, sejalan dengan

kemampuan .penganggaran pemerintah yang
makin besar serta perencanaan dan.program-
program pendidikan : yang makin. mangkus
serta’ pengelolaan pendldikan yang makin
sangkﬂ SR
~Laporan studi Bappenas tersebut menemu-

memungm SPP c[an sumber keiuafg__ mu d

1 ta sangat menenmkan Bag ekolah—sekolah'j_
swasta di hngkungan Depdzkbud sumbangan -

:_memerlukan b1aya yﬂng sangat b"’

-Di’ Indonessa rata-mta blaya

furut hanya merupakan 59 persen dam
satuan:sLTP 31 pers_@n _da_m biaya sarua

dung konotas; bahwa pendzdlkan ana s
sekolahl dasar relatif tidak terlalu* pemmg
dibandingkan dengan mendidik sekolah me-

“nengah"dan pendidikan tinggi. Konotasiini
" sungguh merupakan suatu kekeliruan karena

untuk mendidik anak-anak SD yang bermutu
pasti sama-mahalnya - dengan -biaya  untuk
mendidik anak-anak sekolah menengah bhah-
kan mungkin hampir sama dengan b1aya untuk
mendidik mahasiswa. :

- Diperkirakan bahwa pembxaya‘m untuk
sekoiah dasarakan makin besar sejalan dengan
kemampuan ‘pemerintah yang ‘makin ‘baik:
dalam perencanaan dan pelaksanaan program-
program pendidikan yang berorientasi pada
mutupendidikan yang bisa bersaing;:paling
tidak, dilingkungan‘negara-negara Asia“Timur::
Salah satu faktor terpenting yang perlu men:
dapat ‘perhatian dalam rangka peningkatan:
mutu pendidikan di SD adalah pengadaan,
alokasi yang efektif, serta penddyagunaan
vang efisien dari biaya operasional dan pera-.
watan untuk menunjang proses belajar-meng-
ajar yang bermutu. Sampai saat ini biaya opera-
sional dan perawatan pendidikan SD hanya:
sebagian kecil dalam bentuk uang tunai,

Kan sedikit peénjelasan afas pertanyaan yang
selama ini belum diperoleh jawabannya, yaite
mengapa indonesia secara “terus-menerus
diidentifikasikan sebagai negara yang paling
kecil pengeluarannya untuk pendidikan diban-
dingkan dengan negara-negara di Asia Timur

sehingga sekolah-selcolah tidak dapat secara
bebas mengatur berbagai strategi yang efekif
—sesuai dengan keadaan dan permasalahan
sekolzhnya masing-masing— yang- didukung
oleh biaya operasional dan perawqtm ﬂnc
memadai.® :
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